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ABSTRAK

Tujuan Penelitian

Cakupan ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Batu Hampar tahun 2025 sebesar 72,39%.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan faktor sosial budaya dengan pemberian ASI
eksklusif pada ibu yang memiliki bayi usia 612 bulan.

Metode

Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dilakukan pada September 2025 —
Juli 2026 terhadap 99 ibu yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat, bivariat dengan uji chi-square,
serta multivariat menggunakan regresi logistik.

Hasil

Hasil uji statistik menunjukkan variabel yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif
adalah pengetahuan (95% CI: 1,433-7,534), sikap (95% CI: 1,221-6,255), kepercayaan (95%
CI: 2,750-17,548), dukungan keluarga (95% CI: 1,115-6,852), dan tradisi (95% CI: 3,001-
19,273), sedangkan variabel yang tidak berhubungan adalah dukungan petugas kesehatan.
Kepercayaan merupakan faktor yang paling dominan setelah dikontrol oleh pengetahuan,
sikap, dukungan keluarga, dan tradisi.

Kesimpulan

Faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif adalah pengetahuan, sikap,
kepercayaan, dukungan keluarga, dan tradisi, sedangkan dukungan petugas kesehatan
tidak berhubungan. Kepercayaan merupakan faktor paling dominan. Puskesmas
diharapkan memperkuat konseling berbasis budaya dengan melibatkan keluarga.

Daftar Pustaka : 57 (1993-2025)
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ABSTRACT

Objective

Exclusive breastfeeding coverage int the'Batu ﬂémpa’r.Pub_lic Health Center working
area was 72.39% in 2025, This study analyzed the association between sociocultural
factors and exclusive breastfeeding among mothers of infants aged 6—12 months.

Methods

A quantitative cross-sectional study was conducted from September 2025 to July 2026
among 99 mothers selected through purposive sampling. Data were collected using
questionnaires and analyzed using univariate analysis, chi-square tests, and
multivariable logistic regression.

Results

Statistical test results showed that the variables associated with exclusive breastfeeding were
knowledge (95% Cl: 1,433-7,534), attitude (95% CI: 1,221-6,255), beliefs (95% CI: 2,750-
17,548), family support (95% CI: 1,115-6,852), and tradition (95% CI: 3,001-19,273), whereas
healthcare worker support was not associated with exclusive breastfeeding. Beliefs were the
dominant factor after adjustment for knowledge, attitude, family support, and tradition.

Conclusion

Factors associated with exclusive breastfeeding were knowledge, attitude, beliefs,
family support, and tradition, while healthcare worker support was not associated with
exclusive breastfeeding. Beliefs were the most dominant factor. The public health
center is expected to strengthen culturally responsive counseling by involving family
members.
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